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ABSTRAK 

 

Kota Bandung memiliki konsekuensi dari perkembangan kota tentunya 

menimbulkan permasalahan transportasi yang awalnya dipicu oleh pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat maka menyebabkan adanya peningkatan 

aktivitas yang semakin padat dan mobilitas yang semakin tinggi salah satunya 

pada ruas jalan Merdeka terutama di SDN Banjarsari yang merupakan salah satu 

pendidikan sekolah dasar favorit di Kota Bandung yang sering menimbulkan 

kemacetan, dikarenakan kegiatan mengantar atau menjemput siswa dengan 

kendaraan pribadi menambah padatnya arus lalu lintas, maka angkutan antar 

jemput sekolah menjadi alternatif menuju sekolah dan juga mengurangi kendaraan 

pribadi. Keunggulan dari angkutan antar jemput yang bersifat door to door, 

membantu orangtua peserta didik yang memiliki kesibukan dalam pekerjaan, 

jadwal penjemputan dan pengantaran dapat mempersingkat waktu untuk menuju 

ke sekolah. Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikasi kebutuhan angkutan 

antar jemput sekolah di SDN Banjarsari yang ditinjau dari sebaran siswa/i, 

persepsi dan preferensi dalam pelayanan angkutan antar jemput sekolah dengan 

metode pengumpulan data yaitu deskriptif dari perolehan data primer berupa 

observasi lapangan, kuisioner, wawancara untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian dengan menyebar kuisioner sebanyak 223 responden dan dari data 

sekunder. Kesediaan angkutan antar jemput sekolah di SDN Banjarsari sebesar 

37,2% yang berpotensi beralih dari angkutan pribadi menjadi angkutan antar 

jemput. Penggunaan angkutan antar jemput dipengaruhi oleh kepemilikan 

kendaraan 0-3 mobil dan jarak 30-40 menit, dengan tingkat kesadaran orang tua 

yang minim sekitar 43,9%. 

 

Kata Kunci : Angkutan Antar Jemput, Orang Tua Siswa/i, Persepsi dan Preferensi 



 

 

ABSTRACT 

 

The city of Bandung has consequences for the development of the city, of course, raises 

transportation problems which were initially triggered by increasing population growth, 

which led to an increase in increasingly crowded activities and increasingly high mobility, 

one of them on Merdeka road, especially in Banjarsari Elementary School which is one of the 

primary school education favorite in Bandung City which often causes congestion, due to the 

activities of escorting or picking up students with private vehicles increasing the density of 

traffic, the school shuttle is an alternative to school and also reduces private vehicles. The 

advantages of pick-up transportation that is door-to-door, helping parents of students who 

have busy work, pick-up and delivery schedules can shorten the time to go to school. The 

purpose of the study was to identify the school shuttle transportation needs in Banjarsari 

Elementary School which was viewed from the distribution of students, perceptions and 

preferences in school shuttle transportation service with data collection methods, namely 

descriptive of primary data acquisition in the form of field observations, questionnaires, 

interviews to answer problems in the study spread questionnaires as many as 223 respondents 

and from secondary data. Willingness of school shuttle transport in Banjarsari Elementary 

School is 37.2% which has the potential to switch from private transportation to shuttle 

transportation. The use of shuttle transportation is affected by vehicle ownership of 0-3 cars 

and a distance of 30-40 minutes, with a minimum level of awareness of parents of around 

43.9%. 

 

Keywords: Shuttle Transport, Student Parents, Perception and Preference 



 

 

BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Kebutuhan akan transportasi menjadi kebutuhan utama manusia dalam 

melakukan pergerakan. Transportasi secara umum dapat diartikan sebagai usaha 

pemindahan, atau penggerakan orang atau barang dari lokasi asal ke lokasi tujuan 

untuk keperluan tertentu dengan mempergunakan alat tertentu (Miro,2012). Masih 

dominannya pengguna kendaraan pribadi yang mendominasi pergerakan 

transportasi tentunya tidak memberikan pengaruh positif terhadap pembangunan 

yang telah dilakukan. Besarnya pengguna kendaraan pribadi akan menambah 

volume lalu lintas dan menambah kepadatan lalu lintas, karena kendaraan pribadi 

menggunakan ruang jalan yang cukup besar namun daya angkutnya relatif lebih 

kecil dibandingkan dengan kendaraan umum. 
 

Layanan angkutan antar jemput sekolah ini diperuntukkan bagi semua 

peserta didik, namun lebih diutamankan bagi yang tempat tinggalnya jauh dari 

sekolah sekitar lebih dari 6km, karena biasanya peserta didik yang tempat 

tinggalnya tidak jauh dari sekolah sekitar 0-3 km diantar oleh orang tua mereka. 

Oleh karena itu, layanan angkutan antar jemput sekolah bertujuan untuk 

memberikan fasilitas antar jemput bagi peserta didik yang tempat tinggalnya jauh 

dari sekolah. Selain itu, membantu orangtua peserta didik yang memiliki 

kesibukan dalam pekerjaan, dan juga dengan adanya layanan angkutan antar 

jemput sekolah ini dapat mempersingkat waktu peserta didik untuk menuju ke 

sekolah. Layanan transportasi sekolah ini diperuntukkan bagi semua peserta didik 

mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam. 
 

Kota Bandung merupakan salah satu kota metropolitan terbesar di Jawa 

Barat yang menunjukkan ciri perkotaanya, ditunjukkan oleh aglomerasi dari 

aktivitas ekonomi, jumlah penduduk yang semakin meningkat, dan kawasan 

terbangun semakin mendominasi Kota Bandung saat ini. Sebuah konsekuensi dari 

perkembangan kota tentunya menimbulkan permasalahan perkotaan khususnya 

permasalahan transportasi yang awalnya dipicu oleh pertumbuhan penduduk yang 

semakin meningkat maka menyebabkan adanya peningkatan aktivitas yang 

 

 
 



 

 

 
 
 
 

semakin padat dan mobilitas yang semakin tinggi salah satunya pada ruas jalan 

Merdeka terutama di SDN Banjarsari yang merupakan salah satu pendidikan 

sekolah dasar favorit di Kota Bandung yang sering menimbulkan kemacetan, 

dikarenakan kegiatan antar jemput siswa SDN Banjarsari pada jam masuk dan 

pulang sekolah. 
 

SDN Banjarsari memiliki jumlah siswa/i sebesar 1224 jiwa baik laki-laki 

ataupun perempuan setiap harinya sebagian besar siswa/i diantar orang tuanya 

dengan jarak yang jauh dari berbagai kecamatan di Kota/Kab Bandung dengan 

menggunakan kendaraan pribadi seperti mobil dan motor, maka bisa dibayangkan 

jumlah kendaraan yang memasuki SDN Banjarsari setiap harinya. Siswa/i SDN 

Banjarsari sebagian besar tidak menggunakan bus sekolah dari pemerintah 

dikarenakan faktor keselamatan dan keamanan bagi siswa/i. Hal ini tentunya 

menimbulkan kepadatan lalu lintas pada jam-jam sibuk yaitu pagi hari ketika 

menuju sekolah, dan sore hari ketika jam pulang sekolah. Untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan sarana transportasi yang dapat mengurangi penggunaan 

kendaraan pribadi menuju sekolah, angkutan khusus siswa/i mampu mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi yang digunakan dari rumah menuju sekolah 

dengan satu armada sehingga dapat mengurangi kepadatan lalu lintas dan efisien 

waktu dan berpotensi untuk dikembangkan. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 
 

SDN Banjarsari ini termasuk salah satu sekolah terfavorit di Kota 

Bandung, yang berada di pinggir jalan dekat dengan pusat kota. SDN Banjarsari 

memiliki kegiatan orang tua yang mengantar dan menjemput anaknya sekolah 

setiap hari sehingga Jl. Merdeka akan terbebani dan berdampak pada kemacetan 

terutama pada jam masuk dan jam pulang sekolah, bahkan sebelum jam pulang 

sekolah orang tua sudah menunggu untuk menjemput anaknya pulang. 

Berdasarkan penelitian Asis Siswanto pada tahun 2016 bahwa tingkat pelayanan 

di Jalan Merdeka telah mencapai tingkat pelayanan D yang artinya bahwa kondisi 

tingkat pelayanannya buruk, dan sering macet. Dengan masalah tersebut maka 

dapat menimbulkan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu : 

 
 

 

 



 

 

 
 
 
 

1. Bagaimana sebaran asal siswa/i yang bersekolah di SDN Banjarsari? 
 

2. Bagaimana persepsi dan preferensi orang tua siswa/i dan pihak sekolah jika 

diadakannya angkutan antar jemput? 
 

3. Seberapa besar kebutuhan angkutan antar jemput bagi siswa/i SDN 

Banjarsari? 
 

1.3 Tujuan dan Sasaran 
 

Adapun tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam sebuah penelitian ini, 

sebagai berikut : 

 

1.3.1 Tujuan 
 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah identifikasi 

kebutuhan angkutan antar jemput siswa/i di Sekolah Dasar Negeri Banjarsari di 

Kota Bandung. 

 

1.3.2 Sasaran 
 

Berikut ini merupakan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 
 

1. Teridentifikasinya asal siswa/i yang menjadi pickup point di SDN Banjarsari. 
 

2. Teridentifikasinya persepsi dan preferensi orang tua dan sekolah mengenai 

pengadaan angkutan antar jemput siswa/i di SDN Banjarsari. 
 

3. Teridentifikasinya kebutuhan angkutan antar jemput siswa/i SDN Banjarsari. 
 

1.4 Ruang Lingkup 
 

Ruang lingkup yang akan dibahas menjadi dua yaitu ruang lingkup materi 

dan ruang lingkup wilayah yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

1.4.1 Ruang Lingkup Materi 
 

Adapun ruang lingkup substansi yang terdapat dalam penelitian ini, 

sebagai berikut : 
 

1. Teridentifikasinya asal atau rumah siswa/i yang akan menjadi pickup point di 

SDN Banjarsari sehingga dapat mengetahui sebarannya yang nantinya akan 

dapat menentukan titik awal angkutan antar jemput siswa. 

 
 
 
 

 

 



 

 

 
 
 
 

2 Teridentifikasinya persepsi dan preferensi orang tua dan pihak sekolah 

mengenai jika diadakannya angkutan antar jemput siswa/i di SDN Banjarsari 

dengan melakukan beberapa pertanyaan yang disediakan, dan atribut yang 

digunakan yaitu tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan, moda yang 

digunakan saat pergi dan pulang sekolah, jarak, waktu. 
 

3 Teridentifikasinya kebutuhan angkutan antar jemput siswa/i SDN Banjarsari 

yang dapat dilihat dari hasil analisis persepsi dan preferensi orang tua dan pola 

sebaran serta jarak siswa. Sehingga dapat diketahui kebutuhan angkutan antar 

jemput di SDN Banjarsari dengan rute dan jadwal yang sudah ditetapkan. 
 

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 
 

Penentuan ruang lingkup wilayah studi berada di SDN Banjarsari karena 

salah satu Sekolah Dasar Negeri terbesar, terkenal yang berada di pusat kota dan 

berdekatan dengan balai kota yang sering terjadi kemacetan. SDN Banjarsari 

berlokasi di Jalan Merdeka No. 22 Keluarahan Babakan Ciamis Kecamatan 

Sumur Bandung Kota Bandung. Luas SDN Banjarsari memiliki luas 4.280 M
2
 

dengan jumlah siswa sebesar 1224 jiwa baik laki-laki ataupun perempuan. 

1.5 Metodologi 
 

Metodologi adalah satu set kaedah yang digunakan untuk menjalankan 

kajian ke atas subjek kajian tertentu atau cara-cara yang digunakan pada saat 

kajian untuk menghasilkan informasi terbaru dari data yang diperoleh. Metode 

yang dilakukan ada dua tahapan yaitu : 

 

1.5.1 Metode Pendekatan 
 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian dengan judul studi 

“Identifikasi Kebutuhan Angkutan Antar Jemput Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 

Banjarsari” yaitu metode deskriptif dimana perolehan data yang dilakukan dari 

hasil pengumpulan data primer berupa observasi lapangan, kuisioner, wawancara 

untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 
 

Data yang dikumpulkan untuk menunjang permasalahan yang dibahas 

meliputi data primer dan data sekunder. 

 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 

 
 
 
 

a. Pengumpulan Data Primer 
 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung pada objek 
 

penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan dan 

memberikan daftar pertanyaan berupa kuesioner yang kemudian diisi oleh orang 

tua dan guru sebagai objek penelitian. Penyebaran kuesioner sebagai data primer 

diperoleh dengan melakukan: 
 

 Observasi lapangan dengan melakukan pengamatan secara langsung dilokasi 

untuk melihat kantung penumpang siswa dan melihat kondisi eksisting 

angkutan antar jemput sekolah. 
 

 Penyebaran kuesioner dengan orang tua yang terpilih sebagai sampel. Adapun 

data yang dikumpulkan adalah asal atau rumah, kendaraan yang digunakan 

untuk mengantar anak ke sekolah, moda yang digunakan pada saat pulang dan 

pergi sekolah, serta waktu dan jarak tempuh perjalanan dari rumah menuju 

sekolah. 
 

 Wawancara dengan orang tua dan pihak sekolah yang terpilih sebagai sampel. 

Adapun data yang dikumpulkan adalah persepsi orang tua dan guru terhadap 

pelayanan angkutan antar jemput siswa/i. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung ke lokasi studi, 

kuisioner, dan wawancara dengan teknik pengambilan sampel awal secara acak 

(simple random sampling) yaitu pengambilan sampel acak tanpa memperhatikan 

strata dalam populasi. Penentuan jumlah responden ditentukan dengan 

menggunakan tabel Issac dan Michael, yaitu : 
 

Gambar 1.2  
Tabel Issac dan Michael  

 
 
 
 
 

 

Jumlah sampel yang dirinci berdasarkan jumlah siswa keseluruhan 1.224 

jiwa dengan tingkat kesalahan (error) 10% maka didapatkan total sampel 

kuisioner orang tua sebanyak 223 sampel dan pihak sekolah 1 sampel, sehingga 

totalnya 224 sampel. 

 
 

 



 

 

 
 
 
 

b. Pengumpulan Data Sekunder 
 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain yaitu berupa 
 

data atau informasi yang diperoleh dalam formal yang sudah tersusun atau 

terstruktur, berupa publikasi-publikasi, brosur-brosur melalui pihak lain (lembaga 

atau instansi). Adapun data sekunder yang dikumpulkan meliputi jumlah siswa/I 

dan tempat tinggal siswa/i. 

 

1.5.3 Metode Analisis 
 

Variabel dari penelitian ini terkait “Identifikasi Kebutuhan Angkutan 

Antar Jemput di SDN Banjarsari” dengan 6 variabel yaitu keselamatan, 

kenyamanan, keamanan, biaya, kecukupan, dan efisiensi. Dengan metode analisis 

yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yang menjelaskan hasil 

temuan lapangan, sebagai berikut : 

 

a. Analisis Pickup Point 
 

Pickup Point adalah titik-titik menjemput dan mengantar dari titik asal 
 

menuju titik tujuan. Analisis ini mengenai pola sebaran tempat tinggal atau asal 

siswa/i SDN Banjarsari yang selanjutnya akan dibuat node node dan menjadikan 

pickup point denganradius pelayanan menurut Peraturan Walikota Bandung 

Nomor 177 Tahun 2010 sekitar 0-3 km, 6-9 km, 9-12 km, dan >12 km yang 

selanjutnya akan ditetapkan rute pelayanan yang akan menggunakan angkutan 

antar jemput sekolah di SDN Banjarsari. 

 

b. Analisis Preferensi dan Persepsi 
 

Analisis  ini  mengenai  pendapat  dan  pilihan  orang  tua  ataupun  pihak 
 

sekolah jika diadakannya angkutan antar jemput bagi siswa, jika yang berminat 

menggunakan angkutan antar jemput siswa/i maka akan di Cross Tabulasikan dan 

chi square menggunakan SPSS 16.0 dengan beberapa variabel yaitu keselamatan, 

keamanan, kenyamanan, biaya, kecukupan, dan efisiensi. Serta dengan beberapa 

atribut yaitu tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan, moda yang digunakan 

saat pergi dan pulang, jarak dan waktu. 

 
 
 
 

 

 



 

 

 
 
 
 

c. Analisis Kebutuhan Angkutan Antar Jemput 
 

Selanjutnya analisis kebutuhan angkutan antar jemput di SDN Banjarsari 
 

dari analisis pickup point dan analisis preferensi dan persepsi yang menggunakan 

Cross Tabulasi dan chi square ini selanjutnya dapat mengetahui berapa persen 

kebutuhan angkutan antar jemput. 

 

1.6 Batasan Studi 
 

Dalam penelitian ini fokus utamanya adalah kebutuhan angkutan antar 

jemput di SDN Banjarsari, oleh karena itu terdapat batasan-batasan dimana tidak 

seluruhya dikaji, sebagai berikut : 
 

 Tidak menghitung jumlah armada yang dibutuhkan di SDN Banjarsari 
 

 Tidak menghitung biaya dari pengadaan agkutan antar jemput di SDN 

Banjarsari 
 

 Tidak mendesain secara detail angkutan antar jemput di SDN Banjarsari 

 

Tabel I.1 

Matriks Capaian Penelitian 
No.  Sasaran Metode Penelitian Variabel Analisis Keluaran 

1. Teridentifikasinya Analisis deskriptif Sebaran pelajar yang didapatkan Peta pickup point 
 asal siswa/i  yang  dari Dinas Pendidikan dan dilihat  

 menjadi  pickup  dari Radius pelayanan  

 point di SDN    

 Banjarsari.    

2. Teridentifikasinya Analisis deskriptif (keselamatan, keamanan, Variabel yang 
 persepsi  dan menggunakan SPSS kenyamanan, biaya, efisiensi, penting dan baik 

 preferensi orang  kecukupan) dengan atribut bagi angkutan antar 

 tua dan sekolah  karakteristik orang tua siswa jemput 

 mengenai   (pendapatan, kepemilikan Variabel yang 

 pengadaan   kendaraan, moda yang digunakan mempengaruhi 

 angkutan antar  saat pulang dan pergi, jarak dan dalam pengadaan 

 jemput siswa/i  di  waktu) yang didapatkan dari data angkutan antar 

 SDN Banjarsari.  primer ke pihak sekolah dan jemput 

      orang tua  

3. Teridentifikasinya Analisis deskriptif (pendapatan, kepemilikan Kebutuhan angkutan 
 kebutuhan  menggunakan SPSS kendaraan, moda yang digunakan antar jemput dengan 

 angkutan antar  saat pulang dan pergi, jarak dan alasannya 

 jemput siswa/i  waktu, alasan menggunakan  

 SDN Banjarsari  angkutan antar jemput dan  

      tingkat kesadaran orang tua)  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 

 
 
 
 

1.7 Sistematika Pembahasan 
 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini meliputi : 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini membahas mengenai Latar Balakang, Rumusan Permasalahan, Tujuan dan 

Sasaran, Ruang Lingkup Wilayah dan Ruang Lingkup Substansi, Metodologi serta 

Sistematika Laporan. 

 

BAB II TINJAUAN TEORI 
 

Menjelaskan mengenai landasan teori yang memuat berbagai teori maupun 

referensi mengenai transportasi dan hal yang berkaitan dengan angkutan antar 

jemput siswa sekolah dasar. 

 

BAB III GAMBARAN UMUM 
 

Bab ini membahas mengenai data-data yang dikumpulkan dari hasil pegamatan 

langsung dan hasil kuisioner dan wawancara yang diperlukan. 

 

BAB IV ANALISIS 
 

Bab ini membahas mengenai uraian analisis dari hasil pengelolaan data yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

BAB V KESIMPULAN 
 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta saran-saran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 
 
 
 

1.8 Kerangka Pemikiran 
 

Gambar 1.3  
Kerangka Pemikiran  

 
Latar Belakang :  
Pembangunan prasarana transportasi seharusnya diimbangi dengan pembangunan sarana 
angkutan umum atau yang bersifat massal untuk mengurangi pergerakan kendaraan 

pribadi dan memaksimalkan perpindahan orang secara cepat, aman dan efisien. 
 

 
Rumusan Permasalahan : 
1. Dimana saja asal rumah siswa/i yang bersekolah di SDN Banjarsari?  
2. Apakah orang tua siswa/i dan pihak sekolah setuju jika diadakannya angkutan antar jemput?  
3. Apakah SDN Banjarsari memang harus ada angkutan antar jemput? 

 
 

 

INPUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PROSES 

 

Tujuan : 
Identifikasi kebutuhan angkutan antar jemput sekolah di SDN Banjarsari.  
Sasaran : 
1. Teridentifikasi sebaran asal siswa/i yang bersekolah di SDN Banjarsari?  
2. Teridentifikasi persepsi dan preferensi orang tua siswa/i dan pihak sekolah jika 

diadakannya angkutan antar jemput?  
3. Teridentifikasi kebutuhan angkutan antar jemput bagi siswa/i SDN Banjarsari? 
 

 
Metode Pengumpulan Data : 
- Pengumpulan data primer (observasi, kuisioner, wawancara)  
- Pengumpulan data sekunder yaitu dinas pendidikan dengan 

data domisili siswa/i 

 
 

Metode Analisis : 
- Analisis Pickup Point 

- Analisis Persepsi Dan Preferensi 

- Analisis Kebutuhan Angkutan Antar Jemput 
 

 
Analisis pickup point 
sebaran siswa dan radius 
pelayanan menuju sekolah. 

 

 
Persepsi siwa/I terhadap 

variabel (keselamatan, 

keamanan, kenyamanan, 
biaya, efisiensi, kecukupan) 

yang dilihat dari tingkat 

kepentingan dan tingkat 

baik angkutan antar jemput 

 

 
Preferensi siswa/I terhadap atribut (pendapatan, 
kepemilikan kendaraan, moda yang digunakan 
saat pulang dan pergi, jarak, waktu serta 
alasasn menggunakan angkutan antar jemput 
dengan kesediaan angkutan antar jemput 

 
Atribut yang berpengaruh dalam kesediaan 

 
 

 
Kebutuhan Angkutan Antar Jemput Sekolah Di  

Sekolah Dasar Negeri Banjarsari 
 

OUTPUT 
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